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ABSTRAK 

 

Muhammad Rizky, NIM. 190102020101. Studi Komparatif Antara Syekh 

Muhammad Arsyad Al Banjari dan Ibnu Qayyim Al Jauziyyah Tentang 

Pernikahan Tahlil. Pembimbing I Drs. H. Ruslan, M.Ag. dan pembimbing 

II Dr. Anwar Hafidzi, Lc., MA,Hk. Pada Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari, Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, 

Pernikahan, Tahlil. 

 

Penelitian ini di latar belakangi karena Sebagian ulama lain tidak 

memperkenankan nikah taḥlil sama sekali, baik disyaratkan dalam akad maupun 

tidak. Hal terpenting dalam haramnya nikah taḥlil adalah mengacu pada adanya niat 

si pelaku bahwa pernikahan tersebut memiliki tujuan untuk menghalalkan bekas 

istri yang tertalak tiga dengan suaminya. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut dengan judul Studi Komparatif Antara Syekh Muhammad Arsyad Al 

Banjari Dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Tentang Pernikahan Tahlil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat dan analisis 

Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengenai 

hukum pernikahan Tahlil.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif yaitu metode 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan primer, bahan pustaka 

atau bahan sekunder lainnya.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Syekh Muhammad Arsyad Al-

Banjari berpendapat bahwa hukum nikah cina buta adalah boleh asalkan memenuhi 

sembilan syarat, dan perkawinan boleh disebut sebagai perkawinan sebenarnya 

bukan untuk tahlil.  sedangkan pendapat Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, hukum nikah 

cina buta haram dan batal. Karena nikah Tahlil yang diwajibkan dalam akad nikah 

hanya sekedar diniatkan saja tetap dilarang. 

 

 



 

 

x 

 

MOTO  

 

مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَرِيقًا 

 إِلىَ الْجَنَّةِ 
Barang siapa yang berjalan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan dirinya jalan 

ke surga. (HR Muslim) 
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KATA PERSEBAHAN 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
Segala puji hanyalah bagi Allah yang maha suci dan maha tinggi, atas segala 

limpahan karunia, nikmat, dan syukur kepadanya. Sholawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad shalallahu alaihi wassalam beserta 

keluarga beliau, sahabat beliau, dan para pengikut beliau sampai hari kiamat. Atas 

kehendak Allah yang maha esa dan dengan berkat doa Ayahanda ku Andiya dan 

Ibunda ku Sabariah, serta doa para guru-guru ku, saudara-saudara ku, keluarga ku, 

teman-teman ku, dan orang-orang yang baik diantara mereka, dengan berkat doa 

mereka dan ikhtiar, sehingga saya dapat menyelesaikan karya yang sangat 

sederhana ini. Kupersembahkan bagi mereka yang tetap setia berada di ruang dan 

waktu kehidupanku khususnya buat :  

 

1. Kedua orang tuaku, yang tercinta yang telah menyayangi, membimbing, dan 

memberikanku bekal hidup. 

2. Bapak Drs. H. Ruslan, M.Ag. dan Dr. Anwar Hafidzi, Lc., MA,Hk. Selaku 

dosen pembimbing saya, yang sudah meluangkan waktu dan memberikan 

arahan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

3. Keluargaku, yang sudah memberikan dukungan dan dorongan sehingga 

memberikan aku semangat dan tekad yang kuat. 

4. Teman-teman seperjuangan mesjid Ar-Rahim. 
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TRANSLITERASI 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa Ts Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh Ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Sh Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Dh De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Th Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Zh Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع



 

 

xiii 

 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir متكبرّ 

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة 

 Ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 
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IV. Vokal pendek 

 ََ  

 
Fathah Ditulis a 

 

 َِ  
Kasrah Ditulis i 

 َُ  

 
Dammah Ditulis u 

 Fathah Ditulis syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ 

 Dammah Ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القران

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Antara Syekh Muhammad Arsyad Al 

Banjari dan Ibnu Qayyim Al Jauziyyah Tentang Pernikahan Cina Buta”, sebagai 

salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H.,  selaku Dekan Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Imam Alfiannor, M.HI., dan Bapak Miftah Faridh, S.HI, M.HI.,  

selaku ketua dan sekretaris program studi Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

3. Bapak Drs. H. Ruslan, M.Ag. dan Dr. Anwar Hafidzi, Lc., MA,Hk, selaku 

Pembimbing Skripsi yang telah memberikan saran serta meluangkan 

waktunya kepada penulis selama menyelesaikan skripsi. 
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4. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag,. selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin dan seluruh staf yang telah memberikan layanan terbaiknya 

kepada penulis dalam mendapatkan buku-buku yang diperlukan. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

6. Ibu dan Ayahku, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidak 

pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak pernah kulupakan. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Amin. 
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